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ABSTRACT

This study examines the religious moderation religious endorsed by text
books for Catholic Education and Ethics of the 2013 Curriculum and aims to
describe as well as analyse the range of themes and religious moderation values
forwarded by these sources. Additionally, the methods employed by the Catholic
Church in its mission and Catechism of said values. This study would also assert
the importance of an authority in its propagation of education; for the sake of
clarity such materials would best be scrutinized as to perfectly portray the
religious moderation values and ethical values as held by the Church. At its core
this is a study which utilizes library research, referencing adequate ethical and
religious moderation sources thus a qualitative approach, information is
conveyed via annotations and descriptive data on the texts researched.
Epistemologically, the reality worded within the texts must be interperted by the
researcher correctly and in only by doing so the meaning and intention of an
event or activity remains intact. To this end this study utilizes the hermeneutical
theories of Paul Ricceur’s paradigm of constructionism as a scalpel of
interpretation to dissect this matter to its utmost core. Ricceur explains the
inexorable link between the text as an effort to manifest our human values in
written form. Having known such primers endorse religious moderation values
this study proposes after much analysis three criteria to serve as an achievement
index. The First of which said primers must first contain elements of
multiculturalism in the first place, secondly the existence of a dialectic and how
the Church presents these religious moderation elements and third a rigorous
examination under a competent authority so as to ensure these values presented
reflect the Church and its mission.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji muatan nilai-nilai moderasi beragama pada Buku
Teks Pelajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti (PAK) Kurikulum 2013. Kajian
ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis ragam tema dan karakteristik
nilai-nilai moderasi beragama dalam buku teks Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti (PAK) Kurikulum 2013. Selain itu, kajian ini bertujuan mendeskripsikan
dan menganalisis dialektika dan cara Gereja Katolik menyelenggarakan pewartaan
tentang nilai-nilai moderasi beragama dalam buku teks Pendidikan Agama Katolik
dan Budi Pekerti (PAK) Kurikulum 2013. Kajian ini juga bertujuan menegaskan
pentingnya kompetensi otoritas fungsi pengawasan materi ajar pendidikan agama
yang di dalamnya mencakup karakteristik dan kadar nilai-nilai moderasi beragama
yang mengungkapkan pewartaan resmi Gereja tentang nilai-nilai moerdasi
beragama.

Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian pustaka atau studi literatur
(library research). Artinya, subjek utama penelitian ini berasal dari sejumlah buku
dan literatur, terutama yang terkait dengan nilai-nilai moderasi beragama. Alasan
menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena pendekatan penelitian yang
adekuat untuk studi literatur adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
memproduksi informasi dalam wujud catatan dan data deskriptif yang termuat di
dalam teks yang diteliti. Secara epistemologis, realitas yang mewujud secara
tekstual ini harus diinterpretasi sehingga peneliti dapat mengungkap makna dari
suatu peristiwa atau aktivitas. Guna mengungkap maknanya, penelitian ini
menggunakan Teori Hermeneutika menurut Paul Ricceur yang merupakan bagian
dari paradigma konstruksionisme sebagai pisau interpretasi. Menurut Ricceur,
memahami teks dapat dikatakan sebagai upaya mengkaitkan teks dengan makna
hidup manusia.

Analisis terhadap buku teks Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
(PAK) Kurikulum 2013 menunjukkan adanya muatan nilai-nilai moderasi
beragama di dalamnya. Berdasarkan analisis itu penelitian ini memiliki tiga
simpulan yang mengintisarikan ketercapaian tujuannya. Pertama, adanya ragam
tema dan karakteristik moderasi beragama dalam buku teks Pendidikan Agama
Katolik dan Budi Pekerti (PAK) Kurikulum 2013. Kedua, adanya dialektika dan
cara Gereja Katolik menyelenggarakan pewartaan tentang nilai-nilai moderasi
beragama dalam buku teks Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti (PAK)
Kurikulum 2013. Ketiga, pentingnya kompetensi otoritas fungsi pengawasan
bahan ajar Pendidikan Agama yang di dalamnya mencakup karakteristik dan
kadar nilai-nilai moderasi beragama yang mengungkapkan pewartaan resmi
Gereja tentang nilai-nilai moderasi beragama.

Kata kunci: nilai moderasi beragama, pewartaan Gereja, buku teks



PENDAHULUAN

Setiap agama memerintahkan pemeluknya untuk menyampaikan segala
sesuatu yang diketahuinya tentang agamanya kepada orang lain (Arnold, 1981;
Sosteric, 2021). Aktivitas ini mendapat sebutan dakwah atau misi (Dunch, 2002;
Luthfi, 2019; Mochizuki, 2010; Nurhayati, Junaedi, & Sahliah, 2020). Secara
khusus, Gereja Katolik menyebut aktivitas pewartaan atau dakwah sebagai
‘evangelisasi’ (del Castillo & Alino, 2020; Dulles, 1992). Aktivitas misi disertai
tindak kekerasan atas nama agama dan Tuhan pernah menjadi realitas historis
Gereja Katolik. Realitas tersebut terjadi saat Katolik menjadi agama yang
dominan di Barat (Dawson, 1929). Dari dominasi tersebut muncullah suatu
ungkapan ‘Kristen Barat’ (Koterski, 1993). Dalam perkembangannya, konteks
‘Kristen Barat’ melahirkan sebuah kalimat penting yang diyakini menjadi ajaran
utama Gereja Katolik pada saat itu, terkait pandangannya terhadap agama-agama
lain. Kalimat itu adalah ‘Extra Ecclesiam Nulla Salus’. Artinya, ‘di luar gereja
tiada keselamatan’. Adagium ini menjadi salah satu penyebab mengapa selama
berabad-abad, pandangan Gereja Katolik tentang keselamatan orang-orang non-
Kristen adalah murni eksklusif (Denzinger, 1957). Kalimat ini dituduh menjadi
biang keladi berkembangnya eksklusivisme dalam Gereja Katolik (D’Costa, 1990;
di Noia, 1992; Fornberg, 1995).

Kalimat yang bertransformasi menjadi ajaran (doktrin) ini menegaskan
bahwa Kiristianitas adalah agama yang eksklusif, dominan, dan berderajat lebih
tinggi dibandingkan agama-agama lainnya (McGrath, 1997). Oleh karena itu,
keselamatan adalah mutlak dimiliki Gereja. Siapa pun yang ingin selamat (masuk
surga) harus melalui Gereja. Artinya, dibaptis menjadi orang Kristen. Dengan kata
lain, doktrin ini seakan-akan menutup pintu bagi nilai-nilai moderasi beragama,
baik bagi Gereja sendiri maupun yang berasal dari Gereja. Sasaran adagium ini
sebenarnya adalah orang-orang murtad dan kaum skismatik (Clarke, 1973).

Gereja Katolik membutuhkan waktu berabad-abad untuk akhirnya sampai
pada suatu sikap yang tegas terkait peralihan sikapnya dari eksklusif menjadi
inklusif. Sikap inklusif Gereja Katolik baru dinyatakan secara tegas dan resmi
pada Konsili Vatikan Il (1965) (Knitter, 1985). Teolog Katolik, Karl Rahner
(1904-1984) dan Henri de Lubac (1896-1991) dianggap sebagai tokoh yang
bertanggung jawab atas sikap inklusif gereja ini. Paul F. Knitter menjelaskan
bahwa untuk pertama kalinya Gereja Katolik menyampaikan pernyataan resmi
tentang sikap inklusifnya terhadap agama-agama lain dalam Dokumen Nostra
/tate (Roukanen, 1992). Di dalam dokumen tersebut Gereja Katolik antara lain
memberi penghargaan kepada setiap agama besar yang ada di dunia ini dan
penghargaan atas inisiatif agama-agama tersebut untuk mendalami dan memaknai
misteri kehidupan manusia (Knitter, 1985). Singkatnya, Konsili Vatikan 1l
mentransformasi orientasi dakwah atau misi Gereja Katolik dari eksklusif menjadi
inklusif dalam wujud ajaran bermuatan moderasi beragama.

Sejak Konsili Vatikan Il Gereja Katolik gencar menyebarkan gagasan-
gagasan moderasi beragama yang terdapat dalam ajaran-ajarannya. Untuk itu,
Gereja Katolik menggunakan aneka macam cara. Salah satu wujud aktual
gagasan-gagasan moderasi beragama dalam Gereja Katolik adalah



menyelenggarakan pendidikan bermuatan moderasi beragama. Di Indonesia
Pendidikan Agama dianggap paling memungkinkan untuk menyampaikan
pendidikan moderasi beragama (Abdullah, 2005). Pendidikan Agama dapat
menekankan bahwa moderasi beragama merupakan suatu kesempatan dan
kemungkinan untuk saling belajar tentang mempersiapkan dan merayakan
kemajemukan agama melalui dunia pendidikan (Baidhawy, 2005).

Di Indonesia Pendidikan Agama untuk siswa beriman Katolik disampaikan
melalui Pelajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti (PAK). PAK ini berlaku
semua tingkatan dan kelas yang diselenggarakan di sekolah-sekolah Katolik
maupun non-Katolik. Penelitian ini memilih PAK sebagai subjek penelitiannya
atas dasar dua alasan. Pertama, sebagai lembaga, salah satu ujung tombak
pelayanan Gereja Katolik terhadap umat dan masyarakat adalah sekolah.
Sepanjang sejarah, Gereja Katolik memposisikan sekolah sebagai wadah untuk
menyampaikan ajaran-ajaran pokoknya, termasuk ajaran tentang nilai-nilai
moderasi beragama. Kedua, di sekolah-sekolah tersebut, PAK menjadi ranah yang
paling memungkinkan untuk menyelenggarakan wawasan moderasi beragama
(Abdullah, 2005).

Secara lebih spesifik penelitian ini menempatkan buku teks Pendidikan
Agama Katolik dan Budi Pekerti (PAK) Kurikulum 2013 sebagai objek penelitian
(Mansur, 2010). Terkait dengan muatan nilai-nilai moderasi beragama yang akan
dianalisis dari objek penelitian tersebut, G.M. Ameny-Dixon (Ameny-Dixon,
2004) membentangkan posisi buku teks dalam bingkai konsep gagasan global
tentang nilai-nilai moderasi beragama untuk membantu proses penelitian tentang
nilai-nilai moderasi beragama yang terdapat di dalam PAK Kurikulum 2013.
Alasannya, buku teks ini menjadi dasar semua materi ajar dalam PAK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian berbasiskan studi literatur (library
research). Dengan kata lain, subjek utama penelitian ini berasal dari buku-buku
dan literatur-literatur (Hadi, 1995), terutama yang terkait dengan nilai-nilai
moderasi beragama. Alasannya, pendekatan penelitian yang adekuat untuk studi
literatur adalah pendekatan kualitatif. Yang dimaksudkan adalah penelitian yang
memproduksi informasi dalam wujud catatan-catatan dan data deskriptif yang
tersurat di dalam teks yang diteliti (Mantra, 2008). Temuan-temuan penelitian
kualitatif tidak semata-mata didapat dari prosedur statistik atau dalam wujud
hitungan yang berfungsi untuk mengungkapkan suatu fenomena atau masalah
secara holistik-kontekstual (Sugiarto, 2015), walaupun tidak menutup
kemungkinan penggunaannya sebagaimana dalam kajian ini.

Subjek penelitian ini adalah nilai-nilai moderasi beragama buku teks
Pelajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti (PAK) Kurikulum 2013. Ditinjau dari
paradigma konstruksionisme, nilai-nilai moderasi beragama buku teks Pelajaran
Agama Katolik dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 itu menjadi bagian dari social
problems yang berwujud teks. Supaya makna nilai-nilai moderasi beragama
sebagai social problems itu dapat terungkap dibutuhkan analisis isi (content
analysis). Menurut Fraenkel dan Wallen (Fraenkel & Wallen, 2007), analisis isi



merupakan metode yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan kajian terhadap
pola perilaku manusia secara tidak langsung dengan menggunakan analisis
terhadap pola komunikasi mereka yang berwujud buku teks, surat kabar, essay,
artikel majalah, novel, lagu, lukisan, serta segala macam komunikasi yang dapat
dianalisis. Kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut.

MODERASI BERAGAMA UNTUK KEINDAHAN HIDUP BERSAMA:
Analisis Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Buku Teks Pelajaran Agama Fatolik dan
Budi Pekerti Kunkulum 2013

| FILSAFA I|— TEOLOGI
Pendekatan Filsafat: Lingkaran Hermeneutika Paul Ricceur
Lingkaran hermeneutika beriugas menvingkap intensi vang tersembunyi di balik teks
melalui proses distansiasi sehingga teks menjadi otonom. Sifat otonom teks ini
memungkinkan penafsir tidak lagi mencari makna di belakang teks. Makna itu justru
terdapat di depan teks sebagai sesvatu vang menyingkap kepada penafsir atau pembaca.
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KAJIAN TEORETIS

Secara epistemologis, realitas yang mewujud secara tekstual ini harus
diinterpretasi sehingga peneliti dapat mengungkap makna dari suatu peristiwa atau
aktivitas. Guna mengungkap maknanya, penelitian ini menggunakan Teori
Hermeneutika yang merupakan bagian dari paradigma konstruksionisme sebagai
pisau interpretasi. Secara khusus, pisau interpretasi yang digunakan adalah
Hermeneutika Paul Ricceur. Paul Ricceur memertahankan refleksi dalam menafsir
atau melakukan interpretasi. Oleh karena itu, Hermeneutika Ricceur menjadi
ikhtiar untuk mengungkapkan intensi yang tidak nampak di balik teks. Dengan
kata lain, dalam Hermenecutika Ricceur memahami berarti menyingkap makna
yang ada di balik teks. Menurut Ricceur, memahami teks dapat dikatakan sebagai
upaya mengkaitkan teks dengan makna hidup manusia. Itu dapat terjadi berkat
adanya refleksi sehingga bagi Ricceur tidak ada penafsiran tanpa adanya refleksi.
Bagi Ricceur, refleksi bukan hanya untuk memberi pembenaran atas ilmu
pengetahuan atau moral seperti yang digagas Immanuel Kant. Bagi Ricceur,
refleksi dalam interpretasi sangat berkaitan dengan keberadaan atau eksistensi
manusia untuk memahami hidupnya.

Hermeneutika Paul Ricceur terdiri dari dua langkah. Pertama, distansiasi.
Kedua, distansiasi memungkinkan pembaca atau penafsir memelajari teks secara
kritis dan harus dilanjutkan dengan pembacaan post-kritis di mana pembaca
mengapropriasi dunia yang terbuka kepadanya. Secara umum dapat dikatakan
bahwa apropriasi tidak lagi dipahami dalam tradisi filsafat subjek, sebagai
konstitusi di mana subjek akan memiliki kuncinya. Memahami bukanlah
memproyeksikan diri ke dalam teks. Apropriasi merupakan dinamika proses
penafsir menerima diri mengalami amplifikasi dari pemahaman dunia yang
diusulkan sebagai objek interpretasi yang asli. Apropriasi adalah landasan
ontologis interpretasi dalam pengalaman hidup. Ricceur menjelaskan bahwa
apropriasi terjadi saat penafsiran teks memuncak pada interpretasi diri dari subjek
yang sejak saat itu memahami dirinya lebih baik, memahami dirinya secara
berbeda, atau hanya mulai memahami dirinya sendiri (Ricceur, 1981).

Dalam Hermeneutika Ricceur, konteks atau disposisi diri si pembaca akan
sangat berpengaruh pada penarikan makna dari teks tersebut. Dengan kata lain,
dari sudut pandang apa, atau dengan pendekatan apa seorang pembaca berusaha
menangkap makna suatu teks sangat menentukan kadar pembacaannya dan makna
yang diperolehnya. Akhirnya, si pembaca akan merumuskan pemahamannya
tentang yang dibacanya sesuai dengan cara membacanya. Berdasarkan Lingkaran
Hermeneutika Ricceur inilah penelitian ini menyingkap nilai-nilai moderasi
beragama pada buku teks Pelajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti Kurikulum
2013. Gambar berikut ini melukiskan gerak dialektika transformasi nilai-nilai
moderasi beragama pada buku teks PAK Kurikulum 2013.
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Dialektika pewartaan Gereja tentang nilai-nilai moderasi beragama:
Nostra £Etate, Gaudium et Spes, Unitatis Redintegratio, dan Ad Gentes

1. Ragam tema dan karakteristik nilai-nilai moderasi beragama buku teks
PAK Kurikulum 2013

Sebagaimana pelajaran lainnya Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
(PAK) Kurikulum 2013 menggunakan buku teks sebagai sarana utama
penyampaian materi ajarnya. Selaras dengan tuntutan Kurikulum 2013, PAK
memuat dua kategori kompetensi, yaitu Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.
Kompetensi Inti adalah pengikat pelbagai Kompetensi Dasar yang harus
dihasilkan dengan mempelajari tiap mata pelajaran. Melalui Kompetensi Inti,
integrasi vertikal pelbagai Kompetensi Dasar pada kelas yang berbeda dapat
dijaga. Sedangkan Kompetensi Dasar adalah kompetensi setiap mata pelajaran
untuk setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti.

Secara akumulatif, PAK Kurikulum 2013 menunjukkan adanya total 400
Kompetensi Dasar dari kelas | (SD) sampai dengan kelas XII (SMA). Total 400
Kompetensi Dasar itu mengalami proses analisis untuk menemukan dan
mendeskripsikan persentase muatan nilai-nilai moderasi beragamanya. Indikator
yang digunakan adalah empat nilai inti (core values). Pertama, apresiasi terhadap
keragaman budaya yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Kedua, pengakuan
terhadap kesamaan harkat, martabat, dan hak asasi manusia. Ketiga, penanaman
rasa tanggung jawab manusia terhadap keragaman budaya pada masyarakat dunia.
Keempat, pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi (Bennett,
1986; Truna, 2017).

Proses analisis seperti disajikan pada Gambar 1, menemukan bahwa terdapat
159 Kompetensi Dasar atau 39,7% dari total jumlah Kompetensi Dasar PAK yang



mengandung nilai-nilai moderasi beragama dengan sebaran persentase yang
berbeda-beda di tiap kelasnya.

Gambar 1. Muatan Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam PAK Kelas | SD-Kelas XIl SMA
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Sementara itu secara visual, Gambar 2 menunjukkan tinggi-rendah muatan
nilai-nilai moderasi beragama yang terdapat pada Kompetensi Dasar dari masing-
masing buku teks dari Kelas | SD sampai dengan Kelas XII.

Gambar 2. Tinggi-Rendah Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam PAK Kelas | SD-Kelas XII SMA
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Berdasarkan grafik pada Gambar 2, buku teks PAK Kelas | sampai dengan
Kelas VI SD memuat 33,8% Kompetensi Dasar yang bermuatan nilai-nilai
moderasi beragama. Sementara itu grafik juga menunjukkan bahwa buku teks
PAK Kelas VII sampai dengan Kelas IX SMP mengandung 46,5% Kompetensi
Dasar yang bermuatan nilai-nilai moderasi beragama. Sedangkan grafik



menunjukkan bahwa buku teks PAK Kelas X sampai dengan Kelas XII SMA
memuat 43,3% Kompetensi Dasar yang bermuatan nilai-nilai moderasi beragama.

Berdasarkan pendapat Mujimin (2006), pembahasan menggunakan tema-
tema yang terdapat pada buku teks PAK Kurikulum 2013 menjadi jalan bagi
siswa untuk mencapai Kompetensi Dasar bermuatan nilai-nilai moderasi
beragama yang dideskripsikan pada bagian sebelumnya dengan nilai-nilai
moderasi beragama (core values) sebagai indikatornya.

Berikut ini sebaran tema-tema moderasi beragama yang terdapat dalam
PAK Kurikulum 2013.

Tabel 1. Sebaran Tema-tema Moderasi Beragama dalam PAK Kurikulum 2013

ASPEK MODERASI BERAGAMA
Vilai-nilai "asi , Kel
}"hléul ;" Moderasi Tema-tema Moderasi Beragama s
eragama
hfbmgaman setr_agm realitas asali I VL IX. XIT
1. Apresiasi terh kehidupan manusia
. L el-]rf;;i;n?:ruggag Eekhasan agama-agama di Indonesia | 0L K10
= ¥a. Dialog antamumat beragama dan I
kepercavaan lain )
Hak Asasi Manusia dalam terang v IX XI
2. Pengakuan terhadap | Kitab Suci dan Ajaran Gereja ST
kesamaan harkat. Abarsi ¥
m‘”"’"f"‘“L dan Hak Hukuman mati X1
Asasi Manusia, —
Eesetaraan laki-laki dan perempuan | LIV, V. VILX
Keadilan, Kebenaran. Kejujuran V.VLXO
Hak dan kewajiban sebagai warga VL VII
negara
Membangun persandaraan sejati
3. Penanaman rasa melalui kerja sama antarumat VI, VIL I, X1
Taﬂfgt‘i:lpg ﬂawab beragama dan berkepercavaan lain
terhadap keragaman | fengupayakan perdamaian dan .
budaya prada _ persatuan bangsa IL IV, XI. XTIt
masyarakat dunia Bersikap kritis tethadap ideologi dan
gaya hidup vang berkembang dewasa | I, X
ini
(ereja sebagai persekutuan yang IV VIL IX. XI
terbuka
4 Pengembangan T;_xel;lmman linglungan hidup ciptaan I IV X XTI
tanggung jawab L
manusia terhadap Permasalahan vang dihadapi dunia VI XI
planet bumi. Ajaran Sosial Gereja XI

Berdasarkan data sebaran dalam Tabel 1, di dalam buku teks PAK
Kurikulum 2013 terdapat 48 bagian buku teks yang memuat nilai-nilai moderasi
beragama. Nilai-nilai tersebut memenuhi indikatornya, yaitu empat nilai inti (core
values) moderasi beragama menurut C. Bennett. Dari keempat nilai inti moderasi
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beragama itu, nilai inti moderasi beragama yang memiliki ragam tema paling
bervariasi adalah penanaman rasa tanggung jawab terhadap keragaman budaya
pada masyarakat dunia dengan jumlah delapan tema.

Secara kualitatif, meskipun sudah diberikan di dalam pembelajaran agama,
ada bahaya bahwa konsep-konsep moderasi beragama hanya berhenti pada
pengetahuan (Wijaya & Gaudiawan, 2020). Hal ini terjadi akibat metode yang
dipilih umumnya menekankan aspek kognitif yang dalam hal tertentu melupakan
aspek afektif dan operatif dari suatu pendidikan iman yang sebenarnya dapat
memengaruhi perubahan sikap. Padahal, pendidikan bermuatan nilai-nilai
moderasi beragama harus sampai pada tahap melatih dan membangun karakter
siswa supaya mampu bersikap demokratis, humanis, dan pluralis dalam
lingkungan mereka (Yagqin, 2021).

Oleh karena itu, guna semakin mengoptimalkan pembelajaran bermuatan
nilai-nilai moderasi beragama yang ada, perlu diciptakan strategi atau metode
pembelajaran berdimensi operasional yang memungkinkan terjadinya dialog
sehingga para siswa dapat saling mengenal ajaran agama masing-masing (Wijaya
& Gaudiawan, 2020). Misalnya, kunjungan dan dialog langsung dengan para
pemuka agama. Strategi atau metode pembelajaran berdimensi operasional
semacam ini memberi pengalaman langsung kepada siswa. Pengalaman langsung
memiliki pengaruh afektif yang tidak dapat diberikan informasi yang diberikan
secara kognitif. Dialog bukan hanya meningkatkan akan pentingnya rasa dan
sikap toleransi, melainkan juga pengalaman transformatif bagi pihak-pihak yang
terlibat (Harjuna, 2019). Menurut Hans King, dialog dalam wujud pengalaman
langsung jauh lebih penting dari presisi akademik dan teologi. Secara ringkas,
analisis atas ragam tema moderasi beragama pada buku teks PAK Kurikulum
2013 dapat dijelaskan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Analisis atas Ragam Tema Moderasi Beragama pada Buku Teks PAK Kurikulum 2013

Kecenderungan

Indikator

Tawaran Gagasan

Dari aspek kuantitatif
prosentase muatan nilai-
nilai moderasi beragama
dalam buku teks PAK
Kurikulum 2013 cukup.

Ada 39.7% muatan nilai-
nilai moderasi beragama
dalam buku teks PAK
Kurikulum 2013 yang
berwujud ancka tema.

Sebaran muatannya belum seimbang.
Muatan nilai-nilai moderasi beragama
pada buku teks PAK tingkat SD harus
ditingkatkan. terutama untuk
memberikan informasi tentang adanya
keberagaman di Indonesia.

Secara kualitatif, meskipun
sudah diberikan di dalam
pembelajaran agama. ada
bahaya bahwa konsep-
konsep moderasi beragama
hanya berhenti pada
pengetahuan.

Metode yang dipilih
umumnya menekankan
aspek kognitif yang dalam
hal tertentu melupakan
aspek afektif dan operatif
dari suatu pendidikan iman

Perlu diciptakan strategi atau metode
pembelajaran berdimensi operasional
vang memungkinkan terjadinya dialog
sehingga para siswa dapat saling
mengenal ajaran agama masing-masing
secara langsung.

Secara kualitas, kedalaman
pembahasan belum
mencukupi.

Rujukan yang digunakan
bukan yang terkini.

Pendidikan Agama dalam
penyelenggaraannya harus mampu
menjaga dan menyeimbangkan antara
sejarah dan konteksnya, reflektivitas,
serta tradisi dan pencerahan.
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2. Dialektika pewartaan nilai-nilai moderasi beragama Gereja dalam buku
teks PAK Kurikulum 2013

Deskripsi dan analisis sebaran tema-tema yang bermuatan nilai-nilai
moderasi beragama dalam buku teks PAK Kurikulum 2013 menunjukkan
dinamika pewartaan Gereja Katolik tentang nilai-nilai moderasi beragama.
Dinamika itu nampak dari penggunaan dokumen Konsili Vatikan I, terutama
yang berorientasi pewartaan ad extra atau inklusif. Dokumen-dokumen itu adalah
Nostra Atate, Gaudium et Spes, Unitatis Redintegratio, dan Ad Gentes. Dengan
demikian, muatan nilai-nilai moderasi beragama dalam buku teks PAK Kurikulum
2013 selaras dengan dinamika pewartaan Gereja tentang nilai-nilai moderasi
beragama. Selain itu, buku teks PAK Kurikulum 2013 melengkapi sumber
ajarannya dengan teks-teks Kitab Suci, Kitab Hukum Kanonik, Katekismus
Gereja Katolik (KGK), dan dokumen Ajaran Sosial Gereja (ASG).

Dialektika pewartaan nilai-nilai moderasi beragama Gereja dalam buku teks
PAK Kurikulum 2013 nampak dari digunakannya dokumen-dokumen Konsili
Vatikan 11, terutama dokumen-dokumen yang memiliki orientasi pewartaan ad
extra atau inklusif. Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah Nostra Atate,
Gaudium et Spes, Unitatis Redintegratio, dan Ad Gentes. Dengan kata lain,
muatan nilai-nilai moderasi beragama dalam buku teks PAK Kurikulum 2013
selaras dengan dinamika pewartaan Gereja tentang nilai-nilai moderasi beragama.
Sebuah penelitian juga menegaskan adanya keselarasan ini, terutama dalam
penggunaan dokumen Nostra Atate (Wijaya & Gaudiawan, 2020).

Pembahasan yang menggunakan basis dokumen Nostra Atate artikel 2 ini
menjelaskan tentang karakteristik agama-agama dan kepercayaan yang ada di
Indonesia serta sikap mereka terhadap Gereja Katolik (Komisi Kateketik, 2017)
secara cukup komprehensif. Penjelasan itu menegaskan bahwa Gereja Katolik
tidak menolak segala apa pun yang baik dan benar yang terdapat pada agama-
agama lain (Bakker, 1972). Secara ringkas, Tabel 3 menjelaskan analisis
dialektika pewartaan nilai-nilai moderasi beragama Gereja dalam buku teks PAK.

Tabel 3. Dialektika Pewartaan Nilai-nilai Moderasi Beragama Gereja dalam Buku Teks PAK
Kurikulum 2013

Kecenderungan

Indikator

Tawaran Gagasan

Muatan nilai-nilai moderasi
beragama dalam buku teks
PAK Kurikulum 2013 selaras
dengan dinamika pewartaan
Gereja tentang nilai-nilai
moderasi beragama.

Penggunaan dokumen-
dokumen Konsili Vatikan II:
Nostra Etate. Gaudium et
Spes. Unitatis Redintegratio.
dan Ad Gentes.

Perlu upaya menumbuhkan
kesadaran untuk bersikap dan
berperilaku dengan “tatasusila
yang diterima berdasarkan iman’
dalam perkataan dan perbuatan
karena di level basis umat Katolik
masih bergumul dengan klaim-
klaim kebenaran vang keliru.

Buku teks PAK Kurikulum
2013 memberi penjelasan
bahwa Gereja Katolik tidak
menolak segala apa pun yang
baik dan benar yang terdapat
pada agama-agama lain.

Aplikasi dokumen Nostra
Atate artikel 2 dalam wujud
penjelasan karakteristik
agama-agama dan
kepercayaan yang ada di
Indonesia serta sikap mercka
terhadap Gereja Katolik.

Harus ada yang dapat memastikan
bahwa rujukan yang digunakan
memberikan informasi secara tepat
dan mendalam karena teks
merupakan unsur agama yang
paling mudah disalahgunakan.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa buku-buku teks keagamaan memasukkan
doktrin-doktrin tentang hal-hal yang bersifat non-keagamaan. Misalnya, masalah
sosial, budaya, dan keragaman (diversity) (Berglund, 2020; Cornelio & Aldama,
2020). Kenyataan itu menjelaskan bahwa Hermeneutika Ricoeur (Riceceur &
Thompson, 1981) mengantarkan pembacaan terhadap buku teks ini dapat sampai
pada proses idealnya, yaitu pembauran cakrawala. Pembauran cakrawala itu
terjadi sudah sejak buku teks itu sendiri. Artinya, buku teks PAK Kurikulum 2013
menjadi titik jumpa sekaligus titik dialektis antara pengalaman keberagaman dari
masing-masing penggunanya (para peserta didik dan pengajar) dengan dunia
wacana yang ditawarkan buku tersebut. Strategi atau metode yang mengarahkan
upaya mendaratkan gagasan teoretis-konseptual ke tataran praksis itu
mengintensifkan dialektika pembauran cakrawala dan apropriasi yang telah terjadi
secara teoretis-konseptual ke tataran praksis dalam pengalaman nyata. Pada
gilirannya, buku teks ini menjadi wacana yang hidup yang menghasilkan pesan
dan makna yang dalam tafsir Hermeneutika Ricceur (Bologna, Trede, & Patton,
2020; Ricceur, 2013) berada pada ranah atau wilayah yang paling luas dan paling
berjauhan dengan teks (buku teks), tetapi tetap berada pada horizon yang
dipancarkan teks tersebut.

3. Pentingnya kompetensi otoritas fungsi pengawasan materi ajar
Pendidikan Agama yang di dalamnya mencakup karakteristik dan kadar
nilai-nilai moderasi beragama yang mengungkapkan pewartaan resmi
Gereja tentang nilai-nilai moderasi beragama

Supaya tercapai kesepahaman yang membuahkan situasi yang kondusif bagi
tumbuhnya iman, harapan, dan kasih yang benar dibutuhkan adanya kerja sama
(King, 1988). Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan gagasan
dimasukkannya orang-orang yang memiliki kompetensi untuk memberikan
informasi secara tepat tentang karakteristik masing-masing kepercayaan dan
agama yang terdapat di Indonesia. Tentu saja yang paling memiliki kompetensi
dalam hal itu adalah para teolog atau ulama dari masing-masing agama dan
kepercayaan. Keberadaan mereka dalam Tim Penelaah buku teks PAK Kurikulum
2013 dapat menjamin akurasi kebenaran dan ketepatan informasi terkait
kepercayaan dan agama-agama yang hidup di Indonesia.

Selain itu, penelitian ini juga menawarkan gagasan dimasukkannya orang
yang memiliki kompetensi dalam pendidikan moderasi beragama. Keberadaannya
dapat menjamin akurasi kadar muatan nilai-nilai modersi beragama dalam buku
teks PAK Kurikulum 2013. Berdasarkan paparan-paparan yang telah disampaikan
itu pentingnya kompetensi fungsi pengawasan materi ajar Pendidikan Agama
yang di dalamnya mencakup karakteristik dan kadar nilai-nilai moderasi beragama
yang mengungkapkan pewartaan resmi Gereja Katolik tentang nilai-nilai moderasi
beragama mendapat penegasannya.
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Tabel 4. Pentingnya Kompetensi Otoritas Fungsi Pengawasan Materi Ajar Pendidikan Agama
yang di dalamnya Mencakup Karakteristik dan Kadar Nilai-nilai Moderasi Beragama yang
Mengungkapkan Pewartaan Resmi Gereja tentang Nilai-nilai Moderasi Beragama

Kecenderungan Indikator Tawaran Gagasan

I I Di dalam tim penelaah tidak terdapat
Komisi Kateketik KWI dalam P . P
; ; yang berkompetensi dalam
mekanisme otoritas secara S .
. . . karakteristik dan ajaran agama-
hierarkis, yaitu Penelaah, =

o ) agama dan kepercayaan yang ada di
Nihil Obstat. dan Imprimatur. 25 2 G0 Repercayaan yang ad:
Indonesia. selain agama Katolik.

Berlangsungnya fungsi
kontrol terhadap buku teks
PAK Kurikulum 2013.

Kadar muatan nilai-nilai Tim Penelaah hanya terdiri
moderasi beragama dalam dari orang-orang yang Di dalam tim penelaah tidak yang
buku teks PAK Kurikulum  memiliki kompetensi teologi.  berkompetensi dalam pendidikan
2013 belum mendapatkan pendidikan, dan katekese moderasi beragama.
telaah secara semestinya. (pelajaran agama)

SIMPULAN

Analisis terhadap buku teks Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
(PAK) Kurikulum 2013 menunjukkan adanya muatan nilai-nilai moderasi
beragama di dalamnya. Berdasarkan analisis itu penelitian ini memiliki tiga
simpulan yang mengintisarikan ketercapaian tujuannya. Pertama, adanya ragam
tema dan karakteristik moderasi beragama dalam buku teks PAK Kurikulum
2013. Kedua, adanya dialektika dan cara Gereja Katolik menyelenggarakan
pewartaan tentang nilai-nilai moderasi beragama dalam buku teks PAK
Kurikulum 2013. Ketiga, supaya kesesuaian itu terus dapat terjaga, otoritas fungsi
pengawasan terhadap pendidikan agama harus memiliki kompetensi yang baik.

Dengan menggunakan empat nilai inti (core values) moderasi beragama
sebagai indikatornya, analisis menunjukkan bahwa buku teks PAK Kurikulum
2013 memiliki 39,7% Kompetensi Dasar yang bermuatan nilai-nilai moderasi
beragama. Persentase ini cukup memadai dari sudut pandang kuantitas karena
mencakup lebih dari sepertiga dari keseluruhan Kompetensi Dasar yang
dimilikinya. Akan tetapi, dari sudut pandang kualitas, ragam tema tersebut masih
perlu mendapatkan perhatian terkait kedalaman atau eksplorasinya.

Kedalaman secara kualitatif ini terkait dengan terjaganya keseimbangan
antara unsur-unsur mendasar dari setiap agama dan kepercayaan yang mencakup
sejarah dan konteksnya, refleksivitas dan tradisi, serta gerakan-gerakan
pencerahan dalam penyampaiannya. Upaya mendalami ragam tema yang disajikan
dalam materi ajar masih mengandalkan rujukan yang bersifat umum dan masih
berkisar di permukaan. Materi yang mendalam membutuhkan rujukan yang lebih
otentik dan otoritatif. Rujukan itu dapat berupa tokoh-tokoh agama dan
kepercayaan yang memiliki kompetensi untuk menjelaskan agama dan
kepercayaannya secara lebih mendalam. Sekurang-kurangnya, keterlibatan
mereka dapat menjadi fungsi kontrol atas kualitas dalam arti kecukupan dan
kedalaman informasi terkait agama-agama dan kepercayaan di luar Katolik.
Pelibatan tersebut juga niscaya mencegah terjadi distorsi informasi dan
kesalahpahaman akibat sumber-sumber informasi yang keliru atau tidak standar.
Dengan kata lain, harus ada yang dapat memastikan bahwa rujukan yang
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digunakan terkait ajaran agama dan kepercayaan di luar Gereja Katolik itu
memberikan informasi yang tepat dan mendalam karena teks merupakan unsur
agama yang paling mudah disalahgunakan.

Buku teks PAK Kurikulum 2013 masih harus mendapat perbaikan, terutama
terkait strategi yang diberikannya untuk mendaratkan hal-hal teoretis-konseptual
itu ke tataran praksis. Tataran praksis yang dimaksudkan di sini adalah suatu
kondisi di mana peserta didik atau siswa tidak hanya mendapatkan gagasan
teoretis-konseptual, tetapi lebih daripada itu mendapatkan pengalaman langsung
sehingga dapat merasakan secara personal nilai-nilai moderasi beragama tersebut.
Supaya kesesuaian itu terus dapat terjaga, otoritas fungsi pengawasan terhadap
Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi yang baik. Otoritas fungsi
pengawasan dengan kompetensi yang baik akan memberi jaminan bahwa
Pendidikan Agama dapat memberikan cakrawala pandang yang benar dan tepat
kepada peserta didik.
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